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ABSTRAK 
 

Nama : dr. Delva Swanda 
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Judul Tesis : Ekspresi Tumor Necrosis Factor Alpha dan Interleukin-6 pada 

   Kolesteatoma Penderita Otitis Media Supuratif Kronis  

 

 

 

Latar belakang: Otitis media supuratif kronis dengan kolesteatoma ditandai oleh 

adanya invasi epitel keratin pada telinga tengah dan osteolisis pada tulang 

pendengaran dan tulang temporal.
  

Beberapa produk inflamasi yang berperan 

dalam resorpsi tulang antara lain Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF-α) dan 

interleukin-6  (IL-6) yang merupakan sitokin multipotensial yang mempunyai 

berbagai efek biologi dengan menstimulasi resorpsi tulang dengan menginduksi 

proliferasi dan diferensiasi. Sitokin sebagai mediator inflamasi berperan dalam 

proses inflamasi sehingga penting untuk mengetahui bagaimana ekspresi gen yang 

menyandi sitokin diantaranya TNF- dan IL-6.  Tujuan: Mengetahui ekspresi  

TNF- dan IL-6 pada kolesteatoma penderita Otitis Media Supuratif Kronis 

(OMSK). Metode: Penelitian analitik komparatif menggunakan desain potong 

lintang (cross sectional comparative study) pada 16 responden penderita OMSK 

dengan kolesteatoma, masing-masing 16 sampel kolesteatoma dan 16 sampel kulit 

telinga normal. Semua sampel dilakukan pemeriksaan ekspresi gen dengan 

metode Real Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR). Data dianalisis dengan 

bantuan komputer, dikatakan bermakna bila p<0.05. Hasil: Ekspresi TNF- pada 

kolesteatoma berbeda dibandingkan pada kulit telinga normal, pada kolesteatoma 

lebih tinggi (0.1835 ± 0.322) dibanding kulit telinga normal (0.005 ± 0.006) yang 

secara statistik perbedaan ini bermakna. Ekspresi IL-6 pada kolesteatoma berbeda 

dibandingkan pada kulit telinga normal, pada kolesteatoma lebih tinggi          

(2.127 ± 2.320) dibanding kulit telinga normal (0.507 ± 1.530), secara statistik 

perbedaan ini bermakna.  Kesimpulan: Terdapat perbedaan ekspresi TNF- dan 

IL-6 yang bermakna secara statistik pada kolesteatoma penderita OMSK 

dibandingkan dengan kulit telinga normal.  

 

Kata kunci: Otitis media supuratif kronis, kolesteatoma, Tumor Necrosis Factor 

Alpha, Interleukin-6. 
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Background: Chronic suppurative otitis media with cholesteatoma is 

characterized by the presence of epithelial keratin in the middle ear and osteolysis 

of the hearing and temporal bone. The inflammatory products that play a role in 

bone resorption include Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF-α) and interleukin-6 

(IL-6), which are multipotential cytokines that have various biological effects with 

stimulaties bone resorption by inducing proliferation and differentiation. 

Cytokines as inflammatory mediators play a role in the inflammatory process so it 

is important to know the expression of genes encoding cytokines is TNF- and  

IL-6. Objective: To determine the expression of TNF- and IL-6 in cholesteatoma 

of chronic suppurative otitis media (CSOM). Methods: Comparative analytic 

study using cross sectional comparative study on 16 samples of cholesteatoma 

and 16 samples of normal ear skin. All samples were examined for gene 

expression by Real Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) method. Data 

was analyzed computerized, its significant if p <0.05. Results: The expression of 

TNF- in cholesteatoma was different from normal ear skin, in cholesteatoma is 

higher (0.1835 ± 0.322) than in normal ear skin (0.005 ± 0.006), it’s statistically 

significant. The expression of IL-6 in cholesteatoma was different from that of 

normal ear skin, in cholesteatoma is higher (2,127 ± 2,320) than in normal ear 

skin (0.507 ± 1.530), it’s statistically significant. Conclusion: There was a 

statistically significant difference in TNF- and IL-6 expression in the 

cholesteatoma of patients with CSOM compared with normal ear skin. 

 

Keywords: Chronic suppurative otitis media, cholesteatoma, Tumor Necrosis 

Factor Alpha, Interleukin-6. 

 


